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Abstract— PT. ABC is one of the national steel industry companies that has a steel production capacity of
three million tons more steel per year and the crane is one of the main equipment used at PT. ABC. Crane has
a function as a lifting equipment used to move an object or item from one place to another and the type of
crane used at PT. ABC is a type of overhead crane. The use of overhead cranes has various potential hazards
both during the routine and non-routine lifting process so that the use of overhead cranes has a very high risk
of work accidents. From accident data on overhead crane operations at PT. ABC, there were 27 accident cases
from 2016 - 2018 that showed the high level of work accidents that occurred. The SWIFT (Structural What If
Analysis) method is a technique for identifying hazards by asking what if keywords. The purpose of this study
was to determine the dangers and risks of overhead crane operations at PT. ABC and provide
recommendations for improvements to reduce the level of risk of work accidents. Analysis of the worksheet
using the SWIFT (structural what if analysis) method produces 18 potential hazards in overhead crane
operations and based on RRN (Risk Rating Number) calculations, there are 9 main priority hazards, 5 medium
priority hazards, 2 low priority hazards and 2 priority hazards the lowest. Improvement recommendations are
made based on the level of risk with the highest priority to prevent and reduce the risk of work accident in
overhead crane operations.

Keywords— Overhead crane, Potential hazard, Risk Rating Number, SWIFT.

Abstrak— PT. ABC merupakan salah satu perusahaan industri baja nasional yang mempunyai kapasitas
produksi baja sebesar tiga juta ton lebih baja per tahunnya dan crane merupakan salah satu peralatan utama
yang digunakan di PT. ABC. Crane memiliki fungsi sebagai pesawat angkat angkut yang digunakan untuk
memindahkan suatu benda atau barang dari tempat yang satu ke tempat lainnya dan jenis crane yang digunakan
di PT. ABC adalah jenis overhead crane. Penggunaan overhead crane mempunyai berbagai potensi bahaya
baik itu saat proses pengangkatan yang bersifat rutin maupun non rutin sehingga penggunaan overhead crane
memiliki risiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi. Dari data kecelakaan pada pengoperasian overhead crane
di PT. ABC terdapat 27 kasus kecelakaan dari tahun 2016 - 2018 yang menunjukkan masih tingginya tingkat
kecelakaan kerja yang terjadi. Metode SWIFT (Structural What If Analysis) adalah suatu teknik untuk
mengidentifikasi bahaya dengan pendekatan bertanya menggunakan kata kunci what if (bagaimana jika).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bahaya dan risiko pada pekerjaan pengoperasian overhead crane di
PT. ABC serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja. Analisa
lembar kerja menggunakan Metode SWIFT (structural what if analysis) menghasilkan 18 potensi bahaya pada
pekerjaan pengoperasian overhead crane dan berdasarkan perhitungan RRN (Risk Rating Number), terdapat 9
bahaya prioritas utama, 5 bahaya prioritas menengah, 2 bahaya prioritas rendah dan 2 bahaya prioritas paling
rendah. Rekomendasi perbaikan dibuat berdasarkan tingkat risiko dengan prioritas utama untuk mencegah dan
mengurangi tingkat risiko kecelakan kerja pada pengoperasian overhead crane.

Kata kunci— Overhead crane, Potensi bahaya, Risk Rating Number, SWIFT.
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. PENDAHULUAN

PT. ABC merupakan salah satu perusahaan
industri baja nasional yang mempunyai kapasitas
produksi baja sebesar tiga juta ton lebih baja per
tahunnya dan crane merupakan salah satu
peralatan utama yang digunakan di PT. ABC.
Crane memiliki fungsi sebagai pesawat angkat
angkut yang digunakan untuk memindahkan suatu
benda atau barang dari tempat yang satu ke tempat
lainnya dan jenis crane yang digunakan di PT.
ABC adalah jenis overhead crane.

Penggunaan overhead crane mempunyai
berbagai potensi bahaya baik itu saat proses
pengangkatan yang bersifat rutin maupun non rutin
sehingga penggunaan overhead crane memiliki
risiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi. Potensi
bahaya pada pengoperasian overhead crane
diantaranya tabrakan antar crane, crane menabrak
fasilitas, pekerja dibawah tertimpa atau tertabrak
overhead crane, terjatuh dari ketinggian saat
melakukan pengecekan atau perbaikan dan masih

banyak lagi potensi bahaya yang belum
teridentifikasi dan terukur secara lengkap
merupakan  permasalahan di area kerja
pengoperasian overhead crane.

Faktor keselamatan kerja memegang
peranan yang sangat penting dalam suatu

perusahaan/industri. Oleh karna itu, banyak yang
harus diperhatikan dan dijaga agar perusahaan
mampu mengantisipasi terjadinya kecelakaan
akibat kerja sedini mungkin, yaitu timbulnya
kecelakaan yang berhubungan dengan aktivitas
kerja, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung di perusahaan [1].

Metode yang dapat digunakan untuk
mengurangi risiko kecelakaan kerja yang tinggi
pada penggunaan atau pengoperasian sebuah
peralatan utama dan kritikal adalah metode SWIFT
(Structured What If Technique). Metode SWIFT
adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi bahaya
dengan pendekatan bertanya menggunakan kata
kunci what if (bagaimana jika). Keberhasilan
dalam penggunaan metode SWIFT dipengaruhi
oleh pengetahuan pengguna atas sistem dan proses
yang di analisis [2].

Laporan Kkerja SWIFT dibuat sampai
penilaian risiko dengan menghitung nilai RRN
(Risk Rating Number). Hasil perhitungan RRN ini
dapat mengetahui potensi bahaya yang mempunyai
nilai risiko paling tinggi (high risk) sampai nilai
risiko paling rendah (low risk) [3]. Dengan
demikian dapat dilakukan penanganan yang tepat
sebagai usaha untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja dan dapat memberikan usulan
rekomendasi perbaikan untuk mengurangi risiko
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kecelakaan kerja pada pengoperasian overhead
crane.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
potensi bahaya apa saja yang ada di overhead
crane dengan menggunakan metode What If
Analysis, mengetahui risiko kecelakaan kerja yang
ada pada pengoperasian overhead crane dan
memberikan rekomendasi perbaikan yang menjadi
prioritas utama pada pengoperasian overhead
crane.

TABEL |
DATA KECELAKAAN KERJA PADA PENGOPERASIAN
OVERHEAD CRANE DI PT. ABC

. Tumlzh
Tahm Temis Kecelakaan Kecslzkzan Tatal
Tabrakan antar Cverhead "
Crans -
Menzhrak fasilitas lam 3
2006 | Jan terjepit pada wire ring 1 9
Wirs Rope putus zaat
sedang melalmian 1
penzanzlatan
Tahrakan antar Crrerhead 3
Crans
Menzhrak fasilitas lam 3
017 | Srcking Slab 1 g
Terjatuh saat naik dan
tunm dar tangza Cherhead 2
Crans
Menzhrak fasiltas lam 4
Terjatuh saat tunm dari
2018 tangza Cherhsad Crans ! 1l
Slab terjatuh akibat sticking 2

1. METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah overhead crane di
PT. ABC. Sumber data yang digunakan berasal
dari data primer dan data sekunder yang diperoleh
dari tempat penelitian

Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan metode SWIFT (Structured What If
Technique) yang terdiri dari mengidentifikasi
bahaya dan penilaian tingkat risiko dengan
menghitung nilai RRN (Risk Rating Number) [3].
Identifikasi bahaya menggunakan What If Analysis
adalah dengan pendekatan bertanya menggunakan
kata kunci “what if (bagaimana jika)” untuk
mengidentifikasi potensi bahaya pada pekerjaan
pengoperasian overhead crane dan menilai
kemungkinan serta konsekuensi dari situasi yang
terjadi. Jawaban pertanyaan merupakan risiko dari
bahaya tersebut dan acuan
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dalam membuat penilaian risiko serta menentukan
batas wajar risiko tersebut. Program tindakan
berupa safeguard bagi setiap risiko yang
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Pengumpulan Data

o Data kecelakaan kerja dari tahun 2016-2018

Studi Pustaka

Studi Lapangan

o Wawancara atau Brainstorming mengenai
risiko K3 di tempat keria

)

Pengolahan Data

o Mengidentifikasi bahaya dengan
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o Penilaian tingkat risiko dengan
menghitung Risk Rating Number

'
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v
Kesimpulan Dan Saran

Gambar 1. Diagram alir penelitian

didapatkan berdasarkan jawaban dari risiko tesebut
[4].

TABEL II
WHAT IF ANALYSIS

What
If

Probabilipy Cornsegquences Sqfeguard

Penilaian tingkat risiko dilakukan dengan
menghitung RRN. Pada tahapan ini proses
penilaian tingkat risiko memperhatikan dua aspek
yaitu keparahan (severity) dan frekuensi
(frequency).  Keparahan  (severity)  diukur
berdasarkan tingkat keparahan yang terjadi dan
dibagi ke dalam empat kategori [3].
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TABEL Il1
KLASIFIKASI TINGKAT KEPARAHAN (SEVERITY) BAHAYA

Description | Category Seors Defimition

Kematian atau
kehilanzan zistem
Luka berat atau cadara
yang manyebablan
cacat pemmansn
Penyakit zkibat kerja
vang parsh
Karuzakan sistem vang
berat
Luka zadang, hanya
membutuhkan
parawatan medis
Penyakit zkibat kerja
yang rimgan
Keruzakan sebagian
sistemn

Catastrophic I 4

Crrtical I 3

Marginal I 2

pa't-nlunean pertama
Keruzakan sebagian
kecil sistam

Meglicabla IV 01

Frekuensi (frequency) merupakan aspek
yang menilai seberapa banyak dan seberapa
seringnya potensi bahaya yang terjadi. Frekuensi
terjadinya potensi bahaya dapat diklasifikasikan
berdasarkan banyaknya bahaya vyang terjadi,
Klasifikasi frekuensi bahaya dapat dilihat pada
Tabel IV berikut ini [3].

TABEL IV
KLASIFIKASI FREKUENSI PAPARAN BAHAYA
Deseription | Level | Seore Epecific Indridual Ttem
Frequent A 5 | Serng tegad:, berulang kah
dalam zistem
Terjadi beberapa kali dalam
EBrobablz B 4 sl sistam
Cesasional C 3 Terjah kadang-kadang
dalam siklus sistem
Tidak pernah tarjad, tetapi
femate | D ek el sk
siztam
Tidak Mmgkm, dapat
Improbable E |
e dizsumskan idak akon
pemah terjadi dalam sistem

Nilai RRN (Risk Rating Number) dihitung
dengan persamaan (1) berikut ini [3] :

RRN = DPHxLO
Keterangan :
RRN  :Risk Rating Number
DPH  : Degree of Possible (Severity)



LO : Likelihood of Occurance (Frequency)
Tingkat atau prioritas risiko setelah
melakukan perhitungan RRN (Risk Rating

Number) dapat dilihat pada Tabel V di bawah ini
[3].

TABEL V
PRIORITAS RISIKO
REN Tinglkat Riziko
01-03 Prioritas paling rendzh
04-40 Prionitas rendah / riziko randzh
6040 Prionitas menengah / risiko vang signifikan
=10 Pricnifas utama | dibutubkan timdakan secepatnya

Tahapan selanjutnya setelah melakukan
perhitungan tingkat risiko dengan menghitung
nilai RRN adalah melakukan analisis tingkat risiko
melalui  pengelompokkan  dan  membuat
rekomendasi perbaikan untuk mencegah dan
mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja pada
pengoperasian overhead crane berdasarkan tingkat
risiko dengan prioritas utama dari hasil peta
prioritas risiko tersebut.

1. HASIL PENELITIAN

A. Potensi Bahaya Kecelakaan Kerja

Potensi kecelakaan kerja merupakan suatu
risiko kecelakaan yang mungkin akan terjadi
dalam sebuah pekerjaan. Di bawah ini merupakan
data-data potensi bahaya kecelakaan kerja pada
pengoperasian overhead crane yang didapat dari
hasil penelitian dan wawancara dengan karyawan
perusahaan.

B. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode Structured What if
Technique (SWIFT) yang terdiri dari identifikasi
bahaya dengan What if Analysis, memberikan
penilaian tingkat risiko dengan menghitung nilai
RRN (Risk Rating Number) dan memberikan
rekomendasi perbaikan untuk mencegah dan
mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja pada
pengoperasiaan overhead crane.
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TABEL VI
DATA POTENSI BAHAYA PENGOPERASIAN OVERHEAD CRANE

Abtivies Pekrjan

Potens Eghava

Nalk dan torun fangzz orame

Tasamdme

Pengecekan glectrical room

Tersmzat aliran Listrikc

Pengareican fasilitss crane d
bagian rolley

Teritul dar ketingzian

Mengoperasiican alat

Crperator membunzink saat
THRNEopergsiien alat

Tida fokos bt kelelhan
saat ekeia

Tahrakan atar crane

(Crane russk atay mati

Melginkan paneanziatan

Crane robok

Crane tearhakar

Bihan yanz dianghzt
melehihi kepesitas

Fetingzian crane tidak aman

Rizger M

Tertahrak rane

Terjepit wirs Fing

Sagt melakukan clemuing

Mesghirnp debu

Tersangint

Saat Muimenmice

Tartmpe bunci-ec alat

Tersandung peralatin
HLPIERETEE

Tarsangst aliran listrik
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TABEL VII
WHAT IF ANALYSIS PADA PENGOPERASIAN OVERHEAD CRANE

WOREEET VAT AVAINSFECOPERSOORREAD (AYE
Mo Tl dme |l | (e Kl
w . el
g i R
| dallma i Pl | mgggﬂmwﬂndmdsaal g
Dmar et o e Mej;lﬂmpmmabeldmgmmph
. lmmpmmelandl Mo | k| R |l
bemdgianl | eetlinknin el
g b Vet v et
} ot el | e | R ey
il menebﬁbkmkmamn e e
Dmariboed gkt , ‘
I Eﬁm%mmwm
bl | R
¢ | e ot Mt | b manehiz e
" | Movtpepenn o | peidinkeein lalp ey
bt (Mg | mastﬁembbmtuppersehaphagm
6 tahrakfnmwwer}mad elninem s | Pl |l A—
m i
i
hmmboewl | Ditiprowt || mﬁuﬂsm?mm
c glmsﬂ;mhdakdapat il .- Pt | it
il v .
e omrin |y %ﬁmﬁﬁfﬂmmw
{|ueiln (el | Oy | mimm
" : P e
poel ndmdt g
e (petrusmms Vim0 e
¢ | et | (i | T i
MU | s
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Voot iyl s
i Vot e eyt e T
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IR Tzt ek gk
b
# Vet i b
(b | gy
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_— e b Vet gty e o
[ ?mn-mhﬁmf M*“:f“?“ﬁ“? i N
vk oiadony) |l e ) Vepbimmehpasn
A —- # Vet st ki
B | tpberpratit vt id Btk | Muw i
— b Mt
HEE dnhyo
Yo foneny | Vegemisn i
Vdhgrihn  |pbobgn | ik | o gﬂﬁfﬂwmmm
fnie] o =
§ B gt | Netllnpamle | Qe - O et D
| i) | G Rl el el
B ot i b Ve e Kl
B ot | Vgt el il Yoo | pomew e
] b gl AT)
B oty . ‘ # Ve ez Kbk
[T pdtasatbetm mmm Pglilitb?le T ]
i : # Vel pmgin
B et : Melalﬂmpmmkabempihdaﬂ
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i et & sk g ahanlmm
Penelitian  ini  dilakukan di area
pengoperasian overhead crane dikarenakan

persentase kecelakaan kerja yang terjadi pada
pengoperasian overhead masih sangat tinggi.

Identifikasi bahaya dalam pengoperasian
overhead crane dilakukan dengan menggunakan
what if analysis. What if Analysis adalah
identifikasi bahaya dengan pendekatan bertanya
yang menggunakan kata kunci “what if
(bagaimana jika)” untuk mengidentifikasi bahaya.

Tabel VII merupakan worksheet What if
Analysis pengoperasian overhead crane di PT.
ABC. Worksheet ini menjelaskan tingkat
keparahan (severity), frekuensi (frequency) dan
safeguard dari masing —masing potensi bahaya.

Penilaian tingkat risiko menggunakan dua
aspek vyaitu keparahan (severity) dan frekuensi
(frequency). Penilaian tingkat risiko tersebut
dilakukan dengan menghitung Risk Rating Number
(RRN) yang dapat dilihat pada Tabel VI1I dibawah
ini.



TABEL VIII
PERHITUNGAN RRN PADA PENGOPERASIAN OVERHEAD
CRANE
Bpmin) | e
el g T | W |
T SN
e | ]| 4|0 |
whgim | ]| 4|0 |
e ' '
ik | || | |,
ey ' '
zmm | [ || b |
wwmg | 1| |8 |
i ENREE
(sl EREEE
By e BEEE
- |
wpei | || D |1
T ENEEE
mmm | 1 [0 € |
g SN
ik T (0] ¢ |
higm gy |
]
i | 1 1] 0 |
i | ] || ¢ |
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IV.PEMBAHASAN

Analisis data yang dilakukan adalah
melakukan analisis tingkat risiko terhadap hasil
pengolahan data pada perhitungan nilai RRN (risk
rating number). Analisis tingkat risiko yang
dilakukan pada tahap ini adalah dengan melakukan
pengelompokkan bahaya yang memiliki tingkat
risiko dengan prioritas utama, bahaya dengan
tingkat risiko prioritas menengah, bahaya dengan
tingkat risiko prioritas rendah dan bahaya dengan
tingkat risiko prioritas paling rendah.

Analisis tingkat risiko prioritas utama dapat
dilihat pada Tabel IX di bawah ini :

TABEL IX
TINGKAT PRIORITAS UTAMA
Heard Eeterengan
Dapat menimbulkan
Owﬁtﬁ cederz yang
fkem Bk menyebablan cacat
saat
permanen dan hal
gkﬁﬂg:JPgﬂ Ini sering terjadi
= dalam siklus sistem
E}ﬁf Dapat menyebabkan
aliibat kerusakan sistem
kelelahan yang berat dan hal
ot Ini serng 1Elj|a.lil
bekeria dalam siklus sistem
Dapat
mengakibatlan
cederz yang
Tabrakan menyebzblan cacat
antar pemmanen dan
crang kerugakan sistem
vang berat, hal mi
terjadi beberapa kali
dalam siklus sistem
Dapat menyebabkan
Crane kerugakan sistem
e sta yang berat dan hal
E;h. i terjadi beberapa
kali dalam siklus
sistem
Dapat menimbulkan
bahaya yang
menyebabkan
Crane kematian dan
terbakar kehilangan sistem,
hal ini terjadi
kadanz-kadang
dalam siklus sistem




Anthony

Heozard

Beban
vang
dianglat

melsbihi
kapasitas

Tertabrak

Idenghiru
p debu

Analisis tingkat risiko prioritas menengah

Tinglat
Prioritas

Kategori

ic

1c

terjadi kadang-
kadang dalam sikclus
sistem

Drapat menimbulkan
penyakit akibat
kera vang parah
dan hal ini sering
terjadi berulang kali
dalam sistem

1c

Dapat menimbulkan
bahaya vang
menyebabkan
kematian dan
kehilangan sistem,
kadang-kadang

dalam siklus sistem

dapat dilihat pada Tabel X berikut ini :

TABEL X

TINGKAT PRIORITAS MENENGAH

He=trd

Tersandung

lersenggi
aliman listriik
il
pengecekan

Tenjasaly dari
letimggian

Crane robol

Ketinggian
tidak aman

Tizggkat

Prionitas

Eategaori

Keterengan

Drarprat sveeminibulk am
huka sedasg yang
eneikarihkan
peraveatan needis
dan hal ini terjadi
kadamg-kadang,
dalom silihes sisbem

Drapiat el as
bahayva yang
mneiryehabdan
kemation dan
kehilangas sistem,
Bl imd tidak pernas
serjodi tetagp
mungkin saja werjsdi
alam silkbes sistem

Drapiat evvemenibulkas
Eahaya yang
mneiryehablan
Lemation dan
kehilanges sistem,
bl b= tidak pernas
serjodi tetagp
smmgkin saja rerjadi
alam silkbes sistem

Drapiat vesvenibilkam
Eahaya yang
mneiryehabian
Lemation dan
kerusakan sisaem,
Eal =i tidak permat
serjoli tetag
sungkin saja terjadi
dalam silkihes sistem

I

Thapias
mnengnkibatkan baka
berat yang
mneiyehabkan cacat
permazsen dam bal
imi tidak pezmah
serjoddi tetagi
mmingkin saja wenadi

36

Analisis tingkat risiko prioritas rendah
dapat dilihat pada Tabel XI berikut ini :

TABEL XI
TINGKAT PRIORITAS RENDAH

Easard ingkat Kategnri Keterengas
Prioritas B "

[ enesimnbul kam
Juka sedasg yang
mietsketuhlkan
perawatan medis
dan hal ini tidak
pernady terjedi etapi
mungkin saja werjadi
dalam siihes sistem

lersandung .
Prioeitas

peralatan I Tl

mdisldridrice =

[kt mnesinbul ko
luka sedasg vang
mietsketuhlkan
perawatan medis
dan hal ini tidak
pernaly terjadi fetapi
mungkin saja werjadi
dalam sikhe sistem

K.ejaruhan
o
peralatan

Pricaitas

1
Rendah Hr

Analisis tingkat risiko prioritas paling
rendah dapat dilihat pada Tabel XII berikut ini :

TABEL XII
TINGKAT PRIORITAS PALING RENDAH
Himard I""“"""' Babegari K eterezgan
Freonias -
[t eminbuilkas
luka ringam vang
[erien . Eanya mesnbaruhkan
_:l ) # perinlongan pertama
ware nng dan hal ini terjadi
fundag-kodang dalam
siklus sistemn
[¥apat eneminbuilkam
. Juka ringam vang
lersanghut -
:__LI gk banya memberuhkan
b il
Flesning lundeeg-kndang dalam
siklus sistemn

Setelah melakukan analisis tingkat risiko,
langkah selanjutnya adalah membuat rekomendasi
perbaikan berdasarkan tingkat risiko yang tidak
aman atau berbahaya (prioritas utama).

Prioritas utama ini harus dikurangi tingkat
risikonya dikarenakan jika tidak dikurangi maka
akan sangat berbahaya bagi pekerja, perusahaan
dan lingkungan sekitarnya.

Rekomendasi perbaikan untuk
pengoperasian overhead crane dengan prioritas
utama terdapat pada Tabel XI1I dibawah ini :



TABEL XIII

REKOMENDASI PERBAIKAN PRIORITAS UTAMA

Hezard

Operator
membungluk
saat
mengoperasikan
alat

Tidalk folus
akibat kelelahan
sazt bekerja

Tahbrakan antar
crane

Crzne rusak
atan mati

Crane terbakar

Beban yang
diangkat
melebihi
kapasitas

Melakukan perancangan
ulang pada kursi kabin
overhead crane agar lebih
Ergonomis

Supervizor melzlukan
pengawasan secara berkala
kepada operator serta
membuat suatn tindalan
atan sanksi bagi operator
vang cerchoh dan tidak
zesual dengan prosadur
dalam menpoperasikan alat

Membuat rambu peringatan
untuk: fidak bermain
handphone dan mengobrol
saat bekerja

Memberikan waktu jeda
untuk: operator beristirahat
di sela-sela saat
pengoperasizn alat

Melakukan TBM (Too! Box
Nzeting) sebelum bekerja

Haruz ada pengawas crane
pada wakiu pekerjzan di
mulal

Menvediakan rambu
peringatan bahava tabrakan

Memasang rubber stopper
di s=tiap bagian depan
averhead crave untik
memmimalizir benturan
zecara lanzmung

Melakukan pengecelan
fazlitas crane sebelum
memulai pekerjaan

Melakukan pengecekan
pada bahan bakar dan oli
secara berkala

Melakukan preventive
muaintenance terutama pada
bagian fasilitas crane

Mengis checkiist sebelum
crane digunakan

Melakukan cleaning pada
tumpahan bahan bakar dan
oli

Menyediakan APAR di
crang

Membuat program alarm
peringatan jika beban yang
diangkat melebihi SWL
(Safe Working Load)

Melakukan mepeks berkala
cleh pihak otoritas terkait

Membuat display batas
maksimum beban yang
diangkat

Melakukan pengecakan pada
wire rope secara berkala dan
memberikan pelwmas azar tidak
aus atan korost
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dilakukan
(Keselamatan dan

Tertzbrak
crang

Menghirup
debu

Terzengat
aliran listrik

Rekomendaz Perbaikan

Membuat safery line hard
barricade di sekitar area
pengoperasian overfead
Crane

Menvediakan Handy Talky
untuk alat komunikasi antara
operator dan rigger
Menyediakan rambu
peringatan aktivitas loading
and unloading

Memasang sirine pada crane
sehinggza semua pekerja di
bawzh tetap waspada
Menggunzkan vacuum
clearer untuk: mengurangi
debu yang bertebaran agar
tidak terhirup
Menggunzkan APD lengkap
berupa masker debu, kaca
mata, sarung tangan, dan
helm pada saat melakukan
clearning

Memasang ELCB (Eleciric
Leak Circuif Breaker) pada
semua peralatan listrik

Menggunakan APD teratama
pelindung tangan dan
pelindung kzki yang berbahan
dari karet

V. KESIMPULAN

Berdasarakan hasil penelitian yang telah
mengenai  analisis  risiko K3
Kesehatan Kerja) pada

pengoperasian overhead crane dengan metode

SWIFT (Structured What if

Technique) maka

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Potensi  bahaya pada pengoperasian
overhead crane adalah tersandung saat naik
turun tangga crane, tersengat aliran listrik,
terjatuh dari ketinggian, operator
membungkuk saat mengoperasikan alat, tidak
fokus saat bekerja, tabrakan antar crane,
crane rusak, crane roboh, crane terbakar,
beban yang diangkat melebihi kapasitas,
ketinggian  crane tidak aman saat
pengangkatan, tertabrak crane, terjepit wire
ring, menghirup debu, tersangkut saat
cleaning, tertimpa kunci-kunci, tersandung
peralatan maintenance, tersengat listrik saat
perbaikan elektrik.

Berdasarkan hasil penilaian tingkat risiko
dengan menghitung nilai RRN (risk rating
number) pada semua potensi bahaya
pengoperasian overhead crane dihasilkan 9
bahaya yang masuk dalam prioritas utama, 5
prioritas menengah, 2 prioritas rendah dan 2
bahaya masuk dalam prioritas paling rendah.



Anthony

(1]

[2]

B3]

[4]

Rekomendasi perbaikan dibuat berdasarkan
tingkat risiko dengan prioritas utama untuk
mencegah dan mengurangi tingkat risiko
kecelakan  kerja pada pengoperasian
overhead crane.
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